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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Gross Regional Domestic Product (GRDP),
Hotel Occupancy Rate (HOR), and the Number of Tourists on the Local Own-Source
Revenue (PAD) of Batu City during the 2015-2024 period. This study employed a
quantitative approach using secondary time-series data obtained from the Central
Bureau of Statistics (BPS) of Batu City, the Central Bureau of Statistics of East Java
Province, and the Directorate General of Fiscal Balance (DJPK). The data were
analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 17
and were preceded by classical assumption tests, including normality,
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests. The results indicate
that Gross Regional Domestic Product and the Number of Tourists have a positive
and significant effect on the Local Own-Source Revenue of Batu City, whereas the
Hotel Occupancy Rate has no significant effect on Local Own-Source Revenue.
Simultaneously, Gross Regional Domestic Product, Hotel Occupancy Rate, and the
Number of Tourists significantly affect the Local Own-Source Revenue of Batu City.
These findings suggest that regional economic growth and increasing tourist arrivals
play an important role in strengthening local fiscal capacity. Therefore, the Batu City
Government is expected to continue optimizing the tourism sector and promoting
regional economic growth to sustainably increase Local Own-Source Revenue.

Keywords: Local Own-Source Revenue, Gross Regional Domestic Product, Hotel
Occupancy Rate, Number of Tourists.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), Tingkat Hunian Hotel (THH), dan Jumlah Wisatawan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Batu periode 2015-2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa data deret
waktu (time series) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batu,
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, dan Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan (DJPK). Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS versi 17 serta didahului oleh uji asumsi klasik yang
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meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto dan Jumlah
Wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kota Batu, sedangkan Tingkat Hunian Hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Secara simultan, Produk Domestik Regional Bruto,
Tingkat Hunian Hotel, dan Jumlah Wisatawan berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Batu. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
aktivitas ekonomi daerah dan kunjungan wisatawan berperan penting dalam
meningkatkan kapasitas fiskal daerah. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Batu
diharapkan terus mengoptimalkan pengembangan sektor pariwisata serta
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah guna meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Produk Domestik Regional Bruto, Tingkat
Hunian Hotel, Jumlah Wisatawan

A.Pendahuluan transportasi, akomodasi, dan jasa

Pariwisata merupakan salah lainnya. Oleh karena itu,

satu sektor strategis yang berperan pengembangan sektor pariwisata

dalam  mendorong pertumbuhan menjadi salah satu strategi penting

ekonomi daerah melalui peningkatan dalam meningkatkan kemampuan

aktivitas ekonomi, penciptaan keuangan daerah (Badan Pusat

lapangan kerja, serta peningkatan

penerimaan pemerintah  daerah.

Dalam era  otonomi daerah,
pemerintah daerah dituntut untuk
mampu  mengoptimalkan  potensi
ekonomi yang dimiliki guna
meningkatkan  kemandirian  fiskal
melalui Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Salah satu sektor yang
memiliki kontribusi besar terhadap
peningkatan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) adalah sektor pariwisata
karena mampu menciptakan multiplier
effect terhadap berbagai sektor

pendukung, seperti perdagangan,

Statistik, 2025).

Kota Batu merupakan salah satu
destinasi wisata unggulan di Provinsi
Jawa Timur yang dikenal memiliki
potensi wisata alam, wisata buatan,
agrowisata, dan wisata edukasi.
Keberagaman objek wisata tersebut
menjadikan Kota Batu sebagai salah
satu daerah tujuan wisata yang
mampu menarik jutaan wisatawan
setiap tahunnya. Berkembangnya
sektor pariwisata tidak hanya
meningkatkan  aktivitas  ekonomi
masyarakat, tetapi juga mendorong

pertumbuhan berbagai sektor usaha
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yang berkontribusi terhadap
penerimaan daerah. Oleh karena itu,
perkembangan perekonomian Kota
Batu dapat diamati melalui beberapa
indikator ekonomi, seperti Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB),
Tingkat Hunian Hotel (THH), Jumlah
Wisatawan, dan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) (Badan Pusat Statistik,
2025).

Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) merupakan indikator yang
menggambarkan kemampuan suatu
daerah dalam menghasilkan nilai
tambabh dari seluruh aktivitas ekonomi.
Peningkatan nilai PDRB
mencerminkan pertumbuhan ekonomi
yang dapat memperbesar potensi
penerimaan daerah melalui pajak dan
retribusi.

Gambar 1 Produk Domestik
Regional Bruto Kota Batu tahun
2015- 2024
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Sumber Badan Pusat Statistik
(2026)

Berdasarkan Gambar 1, PDRB
Kota Batu menunjukkan tren
meningkat selama periode 2015-

2024. Pertumbuhan ekonomi sempat

melambat pada tahun 2020 akibat
COVID-19,
kembali meningkat seiring pulihnya

pandemi kemudian

aktivitas ekonomi daerah.
Peningkatan PDRB tersebut
mencerminkan perkembangan
ekonomi yang berpotensi

meningkatkan kapasitas fiskal melalui
bertambahnya
Daerah (PAD) (BPS, 2023).

Selain pertumbuhan ekonomi,

Pendapatan  Asli

perkembangan sektor pariwisata juga
dapat diamati melalui Tingkat Hunian
Hotel (THH). THH mencerminkan
tingkat pemanfaatan fasilitas
akomodasi oleh wisatawan dan
menjadi salah satu indikator aktivitas
industri perhotelan (Todaro & Smith,
2011).
Gambar 2 Tingkat Hunian Hotel,

2023-2024 (Persen)

=

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur
(2026)

Berdasarkan Gambar 2, Tingkat
Hunian Hotel Kota Batu menurun dari
38,55% pada tahun 2023 menjadi
35,80% pada tahun 2024. Kondisi ini

menunjukkan bahwa peningkatan
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jumlah wisatawan belum tentu diikuti
oleh meningkatnya tingkat hunian
hotel (Arsyad, 2010). Perubahan pola
akomodasi wisatawan, seperti
penggunaan vila, homestay, dan
guest house, diduga menjadi salah
satu penyebab kondisi tersebut
Kuznets (1966).

Jumlah wisatawan merupakan
indikator utama perkembangan sektor
pariwisata yang dapat mendorong
aktivitas ekonomi melalui peningkatan
permintaan terhadap perdagangan,
transportasi, kuliner, dan jasa
akomodasi Purba (2024).

Gambar 3 Jumlah Perjalanan

Wisatawan Kota Batu (2015-2024)
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Sumber : BPS Kota Batu (2026)
Berdasarkan Gambar 3, jumlah
wisatawan di Kota Batu mengalami
fluktuasi selama periode 2015-2024.
Penurunan terjadi pada tahun 2016
dan 2020 akibat pandemi COVID-19,
kemudian meningkat secara konsisten
hingga mencapai sekitar 10,7 juta
kunjungan pada tahun 2024. Kondisi
ini - menunjukkan bahwa sektor

pariwisata Kota Batu telah mengalami

pemulihan dan berpotensi
meningkatkan  aktivitas  ekonomi
daerah.

Perkembangan indikator

ekonomi tersebut diharapkan mampu
meningkatkan Pendapatan  Asli
Daerah (PAD) sebagai salah satu
indikator kemandirian fiskal daerah

Gambar 4 Pendapatan Asli Daerah
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Sumber Data Portal Kementrian
Keuangan (2026)

Berdasarkan Gambar 4,
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota
Batu menunjukkan tren meningkat
selama periode 2015-2024, meskipun
mengalami penurunan pada tahun
2020 akibat pandemi COVID-19.
Setelah pandemi, realisasi PAD
kembali meningkat hingga mencapai
nilai tertinggi pada tahun 2024. Hal ini
menunjukkan bahwa pulihnya
aktivitas ekonomi dan  sektor
pariwisata berpotensi meningkatkan
penerimaan daerah.

Meskipun PDRB, Tingkat Hunian
Hotel, Jumlah Wisatawan, dan

Pendapatan Asli Daerah (PAD)
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menunjukkan perkembangan yang

positif, hasil penelitian terdahulu

mengenai pengaruh ketiga variabel
tersebut terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) masih menunjukkan
temuan yang berbeda. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa PDRB,
THH, dan jumlah
berpengaruh signifikan terhadap PAD,

wisatawan
sedangkan penelitian lain
menemukan  hasil yang tidak
signifikan. Perbedaan tersebut
menunjukkan adanya research gap
yang mendorong perlunya penelitian
lebih lanjut pada Kota Batu sebagai
daerah dengan karakteristik ekonomi
berbasis pariwisata.

Berdasarkan fenomena dan
research gap tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
pengaruh Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), Tingkat Hunian Hotel
(THH), dan Jumlah Wisatawan
terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Batu periode 2015-2024
menggunakan analisis regresi linier
berganda.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksplanatori untuk

menganalisis  pengaruh Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB),
Tingkat Hunian Hotel (THH), dan
Jumlah
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota

Wisatawan terhadap

Batu. Data  yang digunakan
merupakan data sekunder berbentuk
time series selama periode 2015-
2024 yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Batu, Badan
Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur,
Jenderal
(DJIPK)
Kementerian Keuangan Republik

serta Direktorat
Perimbangan  Keuangan
Indonesia. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Pendapatan Asli
Daerah (PAD), sedangkan variabel
independennya terdiri atas Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB),
Tingkat Hunian Hotel (THH), dan
Jumlah Wisatawan.
Analisis data dilakukan
menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 17 untuk menguiji
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji
asumsi klasik yang meliputi uiji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi guna memastikan model
regresi memenuhi asumsi yang

dipersyaratkan. Selanjutnya,
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pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji F untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara simultan
terhadap PAD, uji t untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel
secara parsial, serta koefisien
determinasi (R?) untuk mengukur
kemampuan model dalam
menjelaskan variasi Pendapatan Asli
Daerah Kota Batu.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Pengujian Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan
menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui apakah data residual
berdistribusi normal. Model regresi
dinyatakan memenuhi asumsi
normalitas apabila nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) > 0,05, sedangkan nilai
(2-tailed) < 0,05

menunjukkan bahwa data residual

Asymp. Sig.

tidak berdistribusi normal.
Tabel 1 Uji Normalitas

Keterangan Nilai

N 10
Test Statistic 0,199
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber : Output SPSS One-Sample
Kolmogrov
Berdasarkan Tabel 1, hasil uji
normalitas menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai

tersebut lebih besar dari taraf

signifikansi 0,05 (0,200 > 0,05),
sehingga data residual berdistribusi
normal. Dengan demikian, model
regresi telah memenuhi asumsi
normalitas dan layak digunakan untuk
analisis regresi linier berganda.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang kuat antarvariabel
independen dalam model regresi.
Model regresi dinyatakan bebas dari
gejala multikolinearitas apabila nilai
Tolerance > 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) < 10.

Tabel 2 Uji Multikolinearitas

Variabel | Tolerance | Ketentuan | VIF
PDRB 0,390 >0,10 2,562

Tingkat 0,920 >0,10 1,087
Hunian
Hatel

Jumlah 0,410 =0,10 2,436 <10 Tidak Terjadi
Wisatawan Multikolinearitas

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS
Berdasarkan Tabel 2, seluruh
variabel independen memiliki nilai
Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di
bawah 10,
disimpulkan bahwa model regresi

sehingga dapat

tidak mengalami gejala
multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedasstisitas

Uji heteroskedastisitas
dilakukan menggunakan uji Glejser.

Model regresi dinyatakan tidak
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mengalami heteroskedastisitas

apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
PDRB 0,262 Tidak terjadi heteros|
Tingkat Hunian Hotel 0471 Tidak terjadi hetero itas
Jumlah Wisawatan 0,369 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 3, seluruh
variabel independen memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu
PDRB sebesar 0,262, Tingkat Hunian
Hotel sebesar 0,471, dan Jumlah
Wisatawan sebesar 0,369. Dengan
demikian, model regresi tidak
mengalami gejala
heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi  dilakukan
menggunakan uji  Durbin-Watson
(DW). Model regresi dinyatakan tidak
mengalami autokorelasi apabila nilai
Durbin-Watson berada di sekitar
angka 2.

Tabel 4 Uji Autokorelasi

Model Surrururyb

9a7* 995 992 01516 2089
Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1
dent Variable: LAG_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
nilai Durbin-Watson sebesar 2,089.
Nilai tersebut berada di sekitar angka

2, sehingga dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak mengalami gejala
autokorelasi dan memenuhi asumsi
klasik.
e. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui
pengaruh PDRB, Tingkat Hunian
Hotel (THH), dan Jumlah Wisatawan
terhadap Pendapatan Asli Daerah

(PAD). Hasil analisis regresi disajikan

pada Tabel 5.
Tabel 5 Analisi Regresi Linier
Berganda
Variabel Koefisien Regresi (B)
Konstata -3.099
PDRB (X1) 1.708

Tingkat Hunian Hotel (X2) 0,001
Jumlah Wisatawan (X3) 0,175

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS
Persamaan Regresi
PAD = —3,099 + 1,708X, + 0,001X,
+0,175X5
Berdasarkan persamaan
regresi, variabel PDRB, Tingkat
Hunian Hotel, dan Jumlah Wisatawan
memiliki koefisien regresi positif. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan
ketiga variabel tersebut cenderung
meningkatkan
Daerah (PAD).

f. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pendapatan  Asli

Koefisien determinasi (R?)

digunakan untuk mengetahui

kemampuan variabel independen
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dalam menjelaskan variabel

dependen.

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi

Keterangan Nilai

R 0,994

R Square 0,988
Adjusted R Square 0,982

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh
nilai R Square sebesar 0,988. Hal ini
menunjukkan bahwa PDRB, Tingkat
Hunian Hotel, dan Jumlah Wisatawan
mampu menjelaskan variasi
Pendapatan Asli Daerah sebesar
98,8%, sedangkan sisanya sebesar
1,2% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian.
g. Uji Statistik F
Ui F
mengetahui pengaruh PDRB, Tingkat

digunakan  untuk

Hunian Hotel, dan Jumlah Wisatawan
secara simultan terhadap Pendapatan
Asli Daerah.

Tabel 7 Uji Statistik F

Model Squares if

1 Regression 145 3 048 162.581 <001°
Residual 002 6 000
Total 146 9

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai
signifikansi sebesar <0,001 (<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
PDRB, Tingkat Hunian Hotel, dan

Jumlah Wisatawan secara simultan

berpengaruh  signifikan  terhadap

Pendapatan Asli Daerah Kota Batu.

h. Uji t (Parsial)
Ui t

mengetahui pengaruh masing-masing

digunakan untuk

variabel independen terhadap
Pendapatan Asli Daerah secara
parsial.

Tabel 8 Uji t (Parsial)

Variabel t Hitung | Sig. Keterangan
PDRB 10,382 0,000 Berpengarub Signifikan
Tingkat Hunian Hotel 2.207 0.064% | Tidak Berpengaruh Signifikan
Jumlah Wisatawan 4,492 0,002 Berpengraruh Signifikan

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Menggunakan SPSS

Berdasarkan Tabel 8, variabel
PDRB (Sig. = 0,000) dan Jumlah
Wisatawan (Sig. = 0,002)
berpengaruh  signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah karena
memiliki nilai signifikansi kurang dari
0,05. Sementara itu, Tingkat Hunian
Hotel memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,069 (>0,05), sehingga tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Batu.
2. Pembahasan
a. Pengaruh Produk Domestik
Regional Bruto terhadap
Pendapatan Asli Daerah

Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Pendapatan Asli
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Daerah (PAD) Kota Batu. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
aktivitas ekonomi daerah mampu
meningkatkan penerimaan daerah
melalui pajak dan retribusi. Temuan ini
sejalan dengan teori pertumbuhan
ekonomi yang menyatakan bahwa
meningkatnya nilai tambah yang
dihasilkan suatu daerah akan
berdampak pada  meningkatnya
kapasitas fiskal pemerintah daerah.
Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa PDRB
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PAD.
b. Pengaruh Tingkat Hunian Hotel
terhadap Pendapatan Asli Daerah
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Tingkat Hunian Hotel (THH)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Batu.
Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan tingkat hunian hotel
belum mampu memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap PAD. Kondisi
tersebut diduga dipengaruhi oleh
adanya alternatif akomodasi seperti
vila, homestay, dan guest house yang
tidak seluruhnya memberikan
kontribusi yang sama terhadap
penerimaan daerah. Temuan ini

sejalan dengan beberapa penelitian

terdahulu yang menyatakan bahwa
Tingkat Hunian Hotel tidak
berpengaruh signifikan terhadap PAD.
c. Pengaruh Jumlah Wisatawan
terhadap Pendapatan Asli Daerah
Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa Jumlah Wisatawan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kota Batu. Meningkatnya jumlah
wisatawan  mendorong  aktivitas
ekonomi pada sektor perdagangan,
kuliner, transportasi, dan jasa lainnya
sehingga berkontribusi  terhadap
peningkatan penerimaan daerah.

Temuan ini mendukung teori bahwa

sektor pariwisata memberikan
multiplier effect terhadap
perekonomian daerah. Hasil

penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa jumlah wisatawan
berpengaruh positif terhadap PAD.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan
Jumlah  Wisatawan berpengaruh
positif dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota

Batu. Hal ini menunjukkan bahwa

signifikan  terhadap

peningkatan aktivitas ekonomi daerah
serta bertambahnya jumlah kunjungan
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wisatawan mampu  memberikan
kontribusi  terhadap  peningkatan
penerimaan daerah. Sebaliknya,

Tingkat Hunian Hotel (THH) tidak
berpengaruh signifikan terhadap PAD,
yang mengindikasikan bahwa
peningkatan tingkat hunian hotel
belum mampu meningkatkan
penerimaan daerah secara langsung.
Secara simultan, PDRB, Tingkat
Hunian Hotel, dan Jumlah Wisatawan
berpengaruh  signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Batu.
Oleh karena itu, upaya mendorong
pertumbuhan ekonomi dan
pengembangan sektor pariwisata
perlu terus dioptimalkan sebagai
strategi untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah serta
memperkuat kapasitas fiskal

Pemerintah Kota Batu.
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